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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	

Nama penyusun                :	_______________________________
Nama Sekolah                   :	_______________________________
Mata pelajaran                 :	Seni Teater
Fase C, Kelas / Semester  :	V (Lima)  / II (Genap)








MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 1
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Mengembangkan Karakterku Sendiri
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.

Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 

Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.

Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..

Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik mengembangkan kemampuannya dalam mengeksplorasi karakter. Melalui berbagai kegiatan simulasi dan permainan, peserta didik berlatih mengumpulkan informasi yang relevan seputar karakter yang ingin dikembangkannya. Peserta didik juga mengembangkan karakter tersebut dengan bantuan Kartu Karakter.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Seperti apa karakterku?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Membaca instruksi seluruh kegiatan di kegiatan 1.
· Menyiapkan material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran..
[image: ]
Kegiatan Pembuka
Buka kelas seperti yang dilakukan pada unit-unit sebelumnya. Lalu ajak peserta didik untuk melakukan kegiatan pemanasan sebelum memulai kegiatan inti. Guru bisa memilih salah satu dari pilihan pemanasan yang ada di bawah:

Bukan Lagu Biasa (Alternatif 1)
Material: Kartu yang berisi karakter atau emosi (dapat diunduh), guru dapat memilih kategori apa yang akan dimainkan di antara karakter atau emosi.
[image: ]
[image: ]


[image: ]
Catatan:
Ingatkan pada peserta didik B bahwa mereka hanya perlu fokus pada emosi yang muncul dari suara yang didengarnya.
[image: ]



Kegiatan Inti
Membuat Profil Karakter
Material: Lembar Profil Karakter (dapat dicetak dan diperbanyak).

Instruksi untuk guru:
Pada kegiatan inti, peserta didik membuat profil karakter mengikuti pertanyaan yang ada di lembar kegiatan. Peserta didik bebas untuk membuat karakter apapun, baik karakter masa kini maupun masa lalu. Dorong peserta didik untuk membuat karakter yang bertolak belakang dengan sifat asli mereka masing-masing.
Hal ini dapat melatih kemampuan mereka dalam melakukan berbagai ekspresi dan emosi, terutama ekspresi dan emosi yang jarang mereka gunakan atau tunjukan dalam kehidupan sehari-hari.
[image: ]
[image: ]

[image: ]

Kegiatan Penutup
Refleksi
Setelah menyelesaikan kegiatan inti, ajak anak untuk duduk bersama dan merefleksikan kegiatan pada hari itu. Guru bisa melakukan diskusi santai dengan peserta didik menggunakan pertanyaan berikut:
1.  Bagaimana pengalamanmu saat membuat profil karakter? Apakah sulit?
Apakah kamu menemukan sesuatu yang menarik dari kegiatan hari ini?
2.  Apa kelebihan atau hal yang menarik dari sifat karakter yang kamu pilih?
3.  Menurut pendapatmu, apakah karaktermu (dan sifat-sifatnya) termasuk sosok yang mudah mendapat teman atau tidak? Mengapa?
[image: ]
Mengenal Diri Sendiri
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan ini, peserta didik diminta untuk mengobservasi dirinya sendiri dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar kegiatan.
Kegiatan ini adalah kegiatan individu, sehingga peserta didik dituntut untuk bisa bekerja secara mandiri.

	E.  ASESMEN

	Daftar TP yang dinilai pada langkah ini: 
B1.1 Bermain dalam berbagai situasi imajinatif
A4.1 Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut 
C1.2 Mengatribusi berbagai sifat dari karakter yang diamati
Tabel Perkembangan Peserta didik
Tabel 3.5 Tabel Perkembangan Peserta didik
	Nama
	Indikator
	Catatan
Anekdotal
(jika ada)

	
	Mengisi ‘Profil Karakter’ dan ‘Kartu Pelajar’ dengan lengkap dan jelas
	Menirukan cara bertutur sebuah karakter sesuai dengan sifatsifatnya
	

	
	[image: ]
	[image: ]
	

	
	[image: ]
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Keterangan
[image: ]: Belum menunjukkan hasil yang sesuai dengan indikator
[image: ]: Melakukan dengan baik, sesuai dengan indikator
[image: ]: Melakukan dengan sangat baik atau melakukan lebih dari ekspektasi.


	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang mengembangkan karakterku sendiri.
Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	MENGENAL DIRI SENDIRI

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________
Amatilah dirimu sendiri dalam keseharian, lalu jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:
	(Gambarkan dirimu dengan gambar tangan)
	Seperti apa karakterku?
Nama: ____________
Usia : _____________
Sifat (lihat Kumpulan Sifat Karakter):
________________________________________________
Penampilan (minimal memilih salah 1):
Ciri khas fisiknya:
________________________________________________
________________________________________________
Cara berjalan:
________________________________________________
________________________________________________
Cara bicara:
________________________________________________
________________________________________________

	
	Di manakah aku tinggal?
________________________________________________
Apa nama desa/kota/negara/tempat aku tinggal saat ini?
________________________________________________

	
	Kapankah aku hidup?
Ceritakan hal-hal apa yang sedang terjadi di sekelilingmu atau pengalaman yang berkesan akhir-akhir ini!
________________________________________________
________________________________________________


.


MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 2
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Mengurus Kartu Pelajar
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.

Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 

Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.

Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..

Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik menjadi karakternya dan berimajinasi seandainya karakternya harus masuk sekolah dan mengisi kartu pelajarnya sendiri dan memperkenalkan diri apa yang akan diisi olehnya. Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar berimajinasi dan mengenali karakter yang dikembangkannya, serta belajar memperagakan karakter tersebut sesuai dengan kepribadiannya.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana orang pemalu k etika akan diambil gambarnya?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Guru membaca bahan bacaan guru mengenai Metode Stanislavski.
· Siapkan material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran.

[image: ]
Kegiatan Pembuka
Sapa peserta didik seperti biasa saat memulai kelas, lalu jelaskan pada peserta didik bahwa kegiatan pada bagian ini merupakan sambungan dari kegiatan yang ada pada langkah sebelumnya. Sehingga, peserta didik perlu menyiapkan profil karakter yang telah mereka buat pada kegiatan sebelumnya. Setelah itu, ajak peserta didik untuk melakukan salah satu kegiatan pemanasan di bawah ini:

Kenalan (Alternatif 1)
Instruksi untuk guru:
· Siapkan area yang cukup luas untuk seluruh peserta didik bisa berjalan-jalan dengan bebas.
Peserta didik diminta untuk berjalan dengan bebas di dalam area dengan menjadi karakter sesuai dengan profil karakternya. Cara berjalan, cara berbicara, watak dan sifat yang dimainkan harus sesuai dengan yang ada pada profil karakter.
· Lalu, minta peserta didik untuk berkenalan satu sama lain secara acak dan mengusahakan untuk mendapatkan sebanyakbanyaknya kenalan selama 5 menit kegiatan. Saat berkenalan, masing-masing peserta didik hanya diperbolehkan melakukan interaksi berdua (tidak boleh lebih).
· Apabila semua peserta didik sedang berkenalan, peserta didik yang tidak mendapat pasangan untuk berkenalan harus terus berjalan mengelilingi area hingga ada peserta didik yang tersedia untuk diajak berkenalan.

Langkah Tokoh (Alternatif 2)
Konsep kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan “Foto Keluarga” yang telah dilakukan pada Unit 2. Yang membedakan adalah instruksi yang diberikan oleh guru.
Instruksi untuk guru:
· Pada kegiatan ini, peserta didik tidak akan diminta untuk berpose seperti sedang melakukan foto keluarga. Yang harus peserta didik lakukan adalah berjalan menjadi karakter yang telah dibuat di dalam area yang telah disiapkan, lalu guru akan memberikan instruksi berupa emosi yang harus mereka munculkan pada saat berjalan.
· Tidak ada tablo pada kegiatan ini, sehingga anak hanya perlu terus berjalan dengan memunculkan emosi dari guru. Guru bisa mulai dari emosi netral, minta peserta didik untuk meresapi dahulu karakternya saat mereka berjalan dengan emosi yang netral, setelah dirasa peserta didik telah masuk ke dalam karakter, guru bisa mulai memberikan beragam emosi. Seperti marah, sedih, takut, tegang dan lainnya (bisa lihat pada tabel emosi di kegiatan Bukan Lagu Biasa.)
· Selama kegiatan berlangsung, amatilah perubahan yang terjadi pada setiap anak. Apakah anak benar-benar berubah mengikuti apa yang sudah ditulis pada karakter profil? Adakah yang masih belum menerapkan yang ada pada profil karakternya?




Kegiatan Inti
Buka kegiatan ini dengan memberitahu peserta didik bahwa kali ini kita akan bermain simulasi situasi dimana seluruh karakter yang telah dibuat oleh peserta didik masuk sekolah dan diminta mengurus kartu pelajar (KP) mereka.
Kalian akan berperan sebagai karakter yang kalian ciptakan. Imajinasikan bahwa karakter tersebut bersama-sama masuk sekolah dan diminta untuk mengurus identitas pengenal terlebih dahulu agar boleh masuk sekolah. Untuk mendapatkan cap/tanda tangan, maka kalian harus berperan sebagai karakter tersebut sejak mengantre sampai mendapatkan cap/tanda tangan. Artinya, saat berpose pun kalian harus memperagakan seperti apa sifat dari karakter yang kalian perankan. Jika karakter tersebut pemarah, berposelah dengan ekspresi marah. Jika karakter tersebut pemalu, bagaimana orang pemalu ketika akan diambil gambarnya?
Jika peserta didik telah paham dengan instruksinya, bagikan template kosong Kartu Pelajar untuk diisi oleh peserta didik dengan informasi yang dibutuhkan. Minta peserta didik untuk melihat kembali Profil Karakter yang telah mereka buat sebagai acuan dalam pengisian (datanya harus sesuai satu sama lain). Berikan waktu yang cukup untuk peserta didik mengisi dan mintalah mereka melatih gaya bicara dan ekspresinya agar sesuai dengan sifat dari karakter tersebut. Sambil peserta didik berlatih, guru dapat berkeliling dan membantu peserta didik yang terlihat kesulitan. Setelah peserta didik terlihat cukup siap, guru bisa memulai simulasi.
Tahap Pertama
Tentukan titik-titik untuk peserta didik mengantri, memperkenalkan diri, berpose, dan menerima cap/tanda tangan. Letakkan juga HP/Handycam di lokasi yang strategis yang dapat merekam seluruh rute yang dilalui anak. Gunakan tripod/ monopod/gorillapod agar posisi HP/handycam cukup kokoh dan sama tinggi dengan wajah anak. HP/Handycam, selain digunakan sebagai bagian dari simulasi (kamera petugas) juga digunakan untuk merekam penampilan ini agar nantinya dapat ditonton dan dibahas bersama-sama.
Tahap Kedua
Jelaskan kepada peserta didik rute yang harus ditempuh, mulai dari titik untuk (1) mengantre, (2) memperkenalkan diri, (3) berpose untuk foto KP, (4) mendapatkan cap/tanda tangan dari petugas, lalu (5) kembali ke tempat duduknya.
[image: ]
Keterangan: Jika kelas terlalu sempit, mengantri bisa dilakukan di tempat duduk masing-masing (seolah-olah peserta didik menunggu di kursi tunggu).
Tahap Ketiga
Jelaskan apa yang harus dilakukan di setiap titik tersebut:
Tabel Prosedur Mengurus Kartu Pelajar
[image: ]
Kegiatan Penutup
Jika masih ada cukup waktu setelah melakukan kegiatan inti, ajak peserta didik untuk mengevaluasi performa diri sendiri selama kegiatan. Guru bisa membagikan tabel di bawah ini dan minta peserta didik untuk mengisinya:
Berikan tanda centang ( ) pada kolom nilai yang sesuai pada setiap pernyataan.
1 = Perlu dilatih, 2 = Cukup, 3 = Bagus
[image: ]

Hal yang paling mudah dilakukan?
_______________________________________________________
_______________________________________________________
Hal yang paling sulit dilakukan?
_______________________________________________________
_______________________________________________________
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Membaca Potongan Dialog
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan ini, berikan lembar kegiatan peserta didik beserta lembar yang berisi potongan dialog dari sebuah cerita. Lalu peserta didik diminta untuk mengidentifikasi naskah tersebut serta menjelaskan sesuai dengan kotak pertanyaan yang ada pada lembar kegiatan.

	E.  ASESMEN

	Daftar TP yang dinilai pada langkah ini: 
B1.1 Bermain dalam berbagai situasi imajinatif
A4.1 Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut 
C1.2 Mengatribusi berbagai sifat dari karakter yang diamati
Tabel Perkembangan Peserta didik

Tabel 3.5 Tabel Perkembangan Peserta didik
	Nama
	Indikator
	Catatan
Anekdotal
(jika ada)

	
	Mengisi ‘Profil Karakter’ dan ‘Kartu Pelajar’ dengan lengkap dan jelas
	Menirukan cara bertutur sebuah karakter sesuai dengan sifatsifatnya
	

	
	[image: ]
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	[image: ]
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Keterangan
[image: ]: Belum menunjukkan hasil yang sesuai dengan indikator
[image: ]: Melakukan dengan baik, sesuai dengan indikator
[image: ]: Melakukan dengan sangat baik atau melakukan lebih dari ekspektasi.

	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang mengurus kartu pelajar.
Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	MEMBACA POTONGAN DIALOG

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________
Bacalah dengan seksama potongan naskah di bawah ini dan jelaskan elemen-elemen pada kotak yang terdapat pada lembar berikutnya.
[image: ]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

[image: ]
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 3
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Apa Yang Akan Kamu Lakukan?
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).




	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
· Berempati kepada orang lain: Memandang sesuatu dari perspektif orang lain, meletakkan diri dalam posisi orang lain, menentukan respons yang tepat, melakukan kebaikan kepada orang lain, dan mengidentifikasi kebaikankebaikan serta kelebihan-kelebihan teman dan orang sekitarnya.
Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.

Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 

Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.

Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..

Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik memainkan karakter yang dikembangkannya dalam berbagai simulasi situasi yang diberikan oleh guru. Dengan terlibat sebagai pemain dan penonton, peserta didik memperluas pemahamannya tentang pengaruh antara sifat dengan respon karakter saat sedang menghadapi berbagai situasi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Seandainya ada gempa bumi saat ini, apa yang akan kamu lakukan? Siapa yang berlari ketakutan? (minta mereka mengangkat tangannya jika merasa demikian). Mengapa? Siapa yang diam saja lalu menangis? Siapa yang tidak menangis dan menenangkan teman-temannya?



	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Pelajari konsep Magic If dari metode Stanislavski yang terlampir di Bahan Bacaan Guru.
· Siapkan material yang dibutuhkan dalam kegiatan pengajaran.

[image: ]
Kegiatan Pembuka
Sapa peserta didik dan buka kelas seperti biasa, lalu beri penjelasan kepada peserta didik bahwa mereka akan berimajinasi seolah-olah sedang mengalami situasi tertentu dan mereka harus memberikan respon dari situasi yang mereka alami. Lakukan salah satu dari kegiatan pembuka di bawah ini:

Bayangkan (Alternatif 1)
Instruksi untuk peserta didik:
· Ajak peserta didik untuk berdiri di lingkaran. Sampaikan ke peserta didik bahwa guru akan memberikan situasi dan peserta didik harus merespon situasi tersebut dengan akting atau ekspresi yang sesuai dengan situasi. Kegiatan ini bisa dilakukan secara bersama-sama atau bergantian dan guru akan mengawali tiap situasi dengan kalimat “Bayangkan jika…”.
· Pada setiap situasi, beri waktu peserta didik untuk melakukan aksinya dan jika dirasa cukup guru bisa melanjutkan ke situasi selanjutnya.
[image: ]
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Dan seterusnya hingga dirasa cukup oleh guru. Contoh situasi yang bisa digunakan:
[image: ]
Tiga Sahabat (Alternatif 2)
Pada kegiatan ini, guru hanya perlu menunjuk 3 peserta didik yang memiliki kemampuan lebih baik diantara teman-teman sekelasnya dan jelaskan bahwa mereka akan bertugas seperti peraga dan akan berakting sesuai dengan peran dan situasi yang diberikan. 3 peserta didik ini akan mendapat perannya masing-masing sebagai berikut:
[image: ]
•   Peserta didik A: Mencoba untuk menekan atau memaksa sahabatnya yaitu Peserta didik C untuk melakukan hal negative (situasi diberikan oleh guru, dan bisa lihat daftar situasi.)
•   Peserta didik C: Tidak mau mengikuti perintah tersebut, tetapi tidak mau terlihat lemah dan mengecewakan Peserta didik A karena mereka adalah sahabat.
•   Peserta didik B: Pernah mengalami hal serupa dan mengerti keadaan Peserta didik C. Tetapi tidak bisa mengatakan apapun karena takut Peserta didik A marah padanya.
Peserta didik yang lainnya berperan sebagai penonton dan mengobservasi jalannya situasi yang diperankan oleh 3 temannya, sehingga mereka perlu fokus selama permainan berlangsung. Setelah permainan selesai, guru melakukan sesi diskusi dengan para observer dengan melontarkan pertanyaan berikut:
1.  Apa yang akan kamu lakukan jika kamu adalah peserta didik C? (Minta jawaban dari masing-masing peserta didik. Setelah semua observer berpendapat, lanjutkan dengan pertanyaan nomor 2).
2.  Apa yang akan kamu lakukan jika kamu adalah peserta didik B? (minta jawaban seperti sebelumnya dan setelah selesai lanjutkan dengan pertanyaan nomor 3).
Guru memegang kendali terhadap permainan ini, jika dirasa permainan dari 3 peserta didik itu sudah tidak kondusif (contoh: dialog sudah tidak sesuai situasi, melakukan aksi yang berlebihan dan mengarah pada kekerasan, atau peserta didik sudah kehabisan ide), guru perlu menghentikan permainan lalu memulai sesi diskusi. Situasi yang bisa digunakan:
[image: ]
Catatan:
Jika waktu masih tersedia, guru bisa melanjutkan kegiatan dengan mengganti 3 peserta didik yang bermain dan situasinya.


Kegiatan Inti
Ingatkan peserta didik mengenai improvisasi yang dipelajari di kelas sebelumnya. Beritahu peserta didik bahwa pada kegiatan ini, mereka akan berperan sebagai karakter yang mereka ciptakan dan membuat dialog secara instan dari situasi yang diberikan. Dialog tersebut harus sesuai dengan sifat karakter tersebut.
Beritahu peserta didik bahwa karena sifat seorang karakter berbeda-beda, maka cara menanggapi situasipun akan berbeda-beda.
Misalnya saat melihat temannya dijahati oleh orang lain, karakter yang memiliki sifat berani, pemarah, emosional, atau setia kawan mungkin akan membela temannya sambil melawan orang jahat tersebut. Sebaliknya, peserta didik yang cuek, tidak peduli, penakut, atau sabar mungkin akan mundur atau tidak mau membela temannya.
Bantu peserta didik untuk semakin memahami penjelasan di atas dengan memberikan pertanyaan simulasi seperti:
Lihat kembali sifat karakter yang sudah kamu tuliskan sebelumnya di Langkah 1. Seandainya ada gempa bumi saat ini, apa yang akan kamu lakukan? Siapa yang berlari ketakutan? (minta mereka mengangkat tangannya jika merasa demikian).
Mengapa? Siapa yang diam saja lalu menangis? Siapa yang tidak menangis dan menenangkan teman-temannya?
Guru kemudian memberikan situasi imajinatif dan dibahas bersama-sama agar peserta didik memahami dulu apa yang dimaksud dan ekspektasi guru terhadap situasi tersebut. Setelah itu dibagi kelompoknya dan diacak mendapat bagian apa.
Berikan waktu kepada peserta didik untuk berlatih dan mengatur skenario. Anda bisa berkeliling untuk membantu peserta didik bereaksi sesuai sifat yang ingin dilakukannya.
Setelah waktu selesai, peserta didik menampilkan dan peserta didik lain memperhatikan lalu memberikan pendapat.

Kegiatan Penutup
Refleksi
Tutup kegiatan dengan memberikan lembar refleksi diri yang ada pada akhir langkah ini kepada peserta didik dan mintalah peserta didik untuk berefleksi dengan menjawab pertanyaan yang ada pada lembar tersebut.
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Menganalisis Dialog Pendek
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan ini, peserta didik akan diberikan potongan dialog antara Adi dan Ibunya. Setelah membaca potongan dialog, peserta didik perlu menjawab pertanyaan yang ada di lembar kegiatan.




	E.  ASESMEN

	Asesmen
TP yang dinilai pada langkah ini:
• Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut
• Bermain dalam berbagai situasi imajinatif

Tabel 3.6 Asesmen
	Mulai Berkembang
	Berkembang
	Sangat Berkembang

	Belum menirukan cara bertutur karakter sesuai dengan sifat yang sudah ditentukan
	Mulai menirukan cara bertutur karakter pada beberapa bagian sesuai dengan sifat karakternya
	Mahir dalam menirukan cara bertutur karakter secara konsisten sesuai dengan sifat karakternya

	Belum bisa memainkan imajinasi dalam berbagai situasi imajinatif.
	Mulai bisa memainkan imajinasi dalam beberapa situasi imajinatif.
	Mahir memainkan imajinasi dalam berbagai situasi imajinatif dan mampu mengeksplornya





	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang apa yang akan kamu lakukan?.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.









	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	MENGANALISIS DIALOG PENDEK

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Bacalah dialog di bawah ini dan jawab pertanyaan yang ada pada lembar kegiatan ini!
	(Kamar Adi. Adi sedang mencari buku tulis berisi PR yang sudah dikerjakannya semalam)
Adi: “Bu… Ibu….” Memanggil Ibu dengan berteriak
Ibu: “Ya, Adi… Ada apa sih kok teriak begitu?”
Adi: “Ibu lihat buku PR ku tidak? Semalam aku taruh di atas meja, loh!
Dan sekarang tidak ada. Aku sudah cari ke seluruh kamar pun tidak menemukannya. Dimana Bu?”

(Adi melanjutkan pencarian dan semakin panik.)

Ibu: “Ayo cepat, Adi! Nanti kamu terlambat sekolah.” Berjalan keluar kamar meninggalkan Adi.
Adi: “Sekolah! Aku gak mau sekolah kalau bukunya tidak ketemu!” Berbicara dengan nada marah.
Ibu: berbicara dengan tenang “Sudah cek tas mu belum?”
Adi: “Tas??? Seingat ku belum ku masukan tas, tuh!

(Ibu pergi meninggalkan Adi.)

Adi mencari ke dalam tasnya dan menemukan buku PRnya ada di dalam tas.


Apa yang kamu lakukan jika kamu adalah Adi?
_________________________________________________________
_________________________________________________________
Apa yang kamu lakukan jika kamu adalah Ibu?
_________________________________________________________
_________________________________________________________
Apa pesan yang bisa kamu ambil dari dialog Ibu dan Adi?
_________________________________________________________
_________________________________________________________

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENGANALISIS DIALOG PENDEK

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

	Hal apa yang berjalan baik pada pelajaran hari ini?
	Hal apa yang perlu ditingkatkan?









	Masukan atau saran yang saya dapatkan dari teman-teman……




Dalam skala 1-10, beri nilai untuk kemampuan mu bekerja secara mandiri?
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik
Dalam skala 1-10, beri nilai untuk kemampuan mu mengenali emosi dan pengaruhnya?
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik













MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 4
Alokasi Waktu                  
	:
:
:
:
:
:
:
:
:
	

Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Mengenal Teater Tradisional
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)


	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).




	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
· Berempati kepada orang lain: Memandang sesuatu dari perspektif orang lain, meletakkan diri dalam posisi orang lain, menentukan respons yang tepat, melakukan kebaikan kepada orang lain, dan mengidentifikasi kebaikankebaikan serta kelebihan-kelebihan teman dan orang sekitarnya.
Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.

Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 

Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.

Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..

Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan mengenal bentuk seni pertunjukan teater tradisional dengan menyaksikan pertunjukan teater tradisional dengan durasi pendek (durasi 10-20 menit) dan berinteraksi dengan para pemain dan anggota (kru) yang terlibat. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan dan memberikan pengalaman yang aktual bagi peserta didik tentang dunia teater di sekitarnya. Kegiatan ini diharapkan memantik rasa ingin tahu dan apresiasi terhadap seni teater tradisional.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apakah ada pakem tertentu yang harus diikuti atau tidak bisa hilang? Apakah bisa dimodifikasi?



	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Lakukan riset untuk mempelajari tentang teater tradisional yang ada di daerah setempat. Pilih dan hubungi kelompok teater tradisional yang mampu memberikan jalan cerita yang menarik dan dapat berdiskusi dengan cair dan aktif dengan peserta didik kelas V SD.
· Mintalah naskah atau jalan cerita terlebih dulu agar guru dapat membuatkan pertanyaan yang relevan untuk dicari tahu jawabannya oleh peserta didik
· Siapkan lembar kegiatan peserta didik, bisa diperbanyak sesuai dengan jumlah peserta didik..
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Kegiatan Pembuka
Sapa peserta didik dan buka kelas seperti biasa, lalu beri penjelasan kepada peserta didik bahwa mereka akan berimajinasi seolah-olah sedang mengalami situasi tertentu dan mereka harus memberikan respon dari situasi yang mereka alami. Lakukan salah satu dari kegiatan pembuka di bawah ini:

3 Kata
Material: Kertas sticky notes atau kertas yang dipotong berukuran kecil, sediakan sesuai dengan jumlah peserta didik di kelas.
Instruksi untuk guru:
•   Anda menuliskan nama bentuk teater tradisional di papan tulis atau menyebutkannya, lalu minta peserta didik untuk menuliskan 3 kata yang terlintas di pikiran mengenai teater tradisional tersebut. Bisa berupa opini jika mereka belum mengetahui atau fakta mengenai teater tradisional tersebut jika peserta didik sudah pernah tahu sebelumnya. Contohnya, guru menyebutkan atau menulis kata “Kecak” lalu peserta didik A menuliskan 3 kata diatas kertas apa yang dipikirkan saat mendengar kata tersebut contohnya “Bali, sakral, beramai-ramai”.
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•   Beri waktu 3 menit untuk peserta didik menuliskannya di atas kertas, setelah waktu habis kumpulkan kertas dan perhatikan jawaban-jawaban dari peserta didik. Saat mengumpulkan kertas, guru bisa mengelompokkan kertas menjadi 2 kelompok, contohnya bagi peserta didik yang sudah tau, kertas dikumpulkan ke dalam kotak berwarna putih, dan untuk yang belum mengetahui, kertas dikumpulkan ke dalam kotak berwarna hitam.
Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, Anda bisa memilih salah satu jenis kegiatan di bawah ini dengan melihat kegiatan mana yang lebih memungkinkan untuk dilakukan sekolah.

Mengundang Seniman Lokal (Alternatif 1)
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik (terlampir) 
Undanglah salah satu seniman teater tradisional untuk datang ke sekolah dan memberikan presentasi (bisa berbentuk video atau seniman pentas langsung di depan peserta didik) mengenai bentuk teater tradisional yang menjadi keahliannya. Guru bisa membagikan lembar kegiatan peserta didik agar peserta didik memahami pengetahuan apa yang perlu mereka ketahui dan gali dari seniman lokal ini. Guru pun juga bisa mendorong peserta didik untuk aktif mengajukan pertanyaan seputar teater tradisional tersebut.

Menonton Pertunjukan di Gedung Pertunjukan, Sanggar atau Komunitas Teater Tradisional (Alternatif 2)
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik (terlampir) 
Jika tidak bisa menghadirkan seniman untuk datang ke sekolah, guru bisa mengajak peserta didik untuk menonton pertunjukan teater tradisional di sanggar, komunitas atau gedung pertunjukan setempat. Guru bisa membagikan lembar kegiatan peserta didik sebagai arahan untuk peserta didik dalam menilai dan memahami pertunjukan yang akan mereka tonton. Jika ada kesempatan, disarankan untuk bertemu dengan sutradara atau tokoh penting pada teater tersebut dan melakukan wawancara singkat bersama para peserta didik.

Menonton Video Pertunjukan Teater Tradisional (Alternatif 3)
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik (terlampir - menggunakan LKPD yang sama dengan kegiatan inti alternatif 2) Jika alternatif 1 dan 2 tidak bisa dilaksanakan, pilihan terakhir adalah guru memfasilitasi peserta didik dengan video pertunjukan dari teater tradisional yang akan dipelajari dan peserta didik menonton pertunjukan teater tradisional dari video tersebut. Guru perlu menjelaskan tentang teater tradisional tersebut sehingga, guru perlu melakukan riset terlebih dahulu agar lebih memahami tentang teater tradisional yang akan disampaikan ke peserta didik. Bila memungkinkan, guru bisa melakukan wawancara dengan seniman teater tradisional sebelum unit ini berlangsung.
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Beberapa hal penting yang harus dipahami guru terkait teater tradisional:
· Sejarah mengenai pertunjukan atau teater tradisional (secara ringkas).
· Karakteristik dan ciri khas dari pertunjukan atau teater tradisional.
· Cerita yang sering diangkat dalam pertunjukan.
· Aturan dalam pertunjukan atau teater tradisional. Apakah ada pakem tertentu yang harus diikuti atau tidak bisa hilang? Apakah bisa dimodifikasi? Dan sebagainya.

Kegiatan Penutup
Ajak peserta didik untuk merefleksikan kegiatan dan pengalaman mereka pada kegiatan akhir Kegiatan 4. Guru bisa menanyakan pengalaman atau perasaan peserta didik selama mengikuti kegiatan, atau bisa menggunakan lembar refleksi diri berikut ini.
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Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan ini, peserta didik diminta untuk menceritakan sedikit pengetahuan dan pengalamannya mengenai salah satu teater tradisional di daerah setempat yang pernah mereka tonton sebelumnya.

	E.  ASESMEN

	Asesmen
TP yang dinilai pada langkah ini:
• Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut
• Bermain dalam berbagai situasi imajinatif
Tabel 3.6 Asesmen
	Mulai Berkembang
	Berkembang
	Sangat Berkembang

	Belum menirukan cara bertutur karakter sesuai dengan sifat yang sudah ditentukan
	Mulai menirukan cara bertutur karakter pada beberapa bagian sesuai dengan sifat karakternya
	Mahir dalam menirukan cara bertutur karakter secara konsisten sesuai dengan sifat karakternya

	Belum bisa memainkan imajinasi dalam berbagai situasi imajinatif.
	Mulai bisa memainkan imajinasi dalam beberapa situasi imajinatif.
	Mahir memainkan imajinasi dalam berbagai situasi imajinatif dan mampu mengeksplornya


.

	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang mengenal teater tradisional.
Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.


	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENGANALISIS DIALOG PENDEK


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

1.  Apa perasaanmu ketika menyaksikan pertunjukan ini? Mengapa kamu merasa demikian?
2.  Bagian mana dari pertunjukan tadi yang paling berkesan atau mudah diingat kembali olehmu?
3.  Pernahkah kamu menonton teater atau drama di televisi? Apa yang berbeda dengan teater tradisional?
4.  Mana pernyataan yang paling menggambarkan situasi kamu saat ini? Beri tanda silang pada pernyataan yang kamu setujui.

Tabel 3.7 Pernyataan
	“Aku paham dan mengerti topik yang disampaikan”
	“Aku mulai mengerti tetapi masih memiliki beberapa pertanyaan”
	“Aku belum mengerti dan ingin bertanya banyak hal”

	
	
	


5.  Ingatkah kamu dengan karakter yang kamu amati sepanjang pertunjukan?
Coba sebutkan nama, sifat, dan dialog/aksi panggung yang kamu ingat dari tokoh tersebut?








LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PEMBELAJARAN ALTERNATIF


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Sebutkan kesenian drama atau teater tradisional di daerahmu yang kamu ketahui!
	




Dari jawaban di atas, sebutkan yang pernah atau sering kamu tonton sebelumnya!
	




Ceritakan hal menarik saat menonton kesenian drama atau teater tradisional tersebut!
	




Ceritakan 1 tokoh menarik yang dibawakan oleh drama atau teater tradisional tersebut!
	















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENGUNDANG SENIMAN LOKAL


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Apa nama teater tradisional ini? Dari mana teater ini berasal?
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
Apa ciri khas dari teater tradisional ini?
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
Adakah aturan tertentu dalam pertunjukan teater ini? Jika ada, sebutkan beberapa.
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………

Sebutkan 1 cerita yang dimainkan teater tradisional ini dan ceritakan secara ringkas!
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
Apa saja hal menarik yang kamu lihat dari teater tradisional ini?
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENONTON TEATER TRADISIONAL*

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Apa nama teater tradisional yang kamu tonton?
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………

Ceritakan secara singkat cerita apa yang dibawakan oleh teater ini dan karakter apa saja yang muncul dalam cerita.
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………

Hal menarik apa saja yang kamu lihat pada pertunjukan teater ini?
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………

*LKPD dapat digunakan untuk kegiatan inti Alternatif 2 dan 3






MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 5
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Mengenal Teater Tradisional
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)


	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).




	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
· Berempati kepada orang lain: Memandang sesuatu dari perspektif orang lain, meletakkan diri dalam posisi orang lain, menentukan respons yang tepat, melakukan kebaikan kepada orang lain, dan mengidentifikasi kebaikankebaikan serta kelebihan-kelebihan teman dan orang sekitarnya.
Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.
Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 
Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..
Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Setelah sebelumnya menonton pertunjukan teater tradisional secara langsung, kali ini peserta didik akan mengambil sudut pandang sebagai seorang penonton yang perlu memberikan apresiasi dan kritik terhadap pertunjukan yang disaksikannya.
Pada saat yang bersamaan, peserta didik sedang belajar mengenai terminology akting, khususnya yang terkait dengan olah vokal

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa yang dilakukan pemeran tersebut sehingga kamu merasa dia mirip dengan karakter yang diperankannya?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Guru menyiapkan seluruh material dan bahan ajar yang dibutuhkan.
· Membaca dan memahami instruksi yang ada pada setiap kegiatan.
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Kegiatan Pembuka
Untuk pemanasan, peserta didik diperbolehkan memilih salah satu kegiatan pembuka atau permainan yang pernah dimainkan di unit 1, unit 2, maupun unit 3 ini untuk dimainkan kembali. 

Kegiatan Inti
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Guru mengawali kegiatan dengan memberitahu bahwa peserta didik akan berperan sebagai kritikus. Tanyakan apa yang mereka ketahui tentang kritikus.
Kebanyakan peserta didik mungkin menitikberatkan pada pemberian kritikan terhadap pertunjukan. Jelaskan juga kepada peserta didik bahwa di dalam dunia seni pertunjukan, seorang ‘kritikus’ (dalam bahasa inggris critic) adalah orang yang profesi atau pekerjaannya menyampaikan penilaian dan pendapat pribadinya tentang pertunjukan yang ditontonnya. Tidak hanya memberikan kritik, seorang kritikus juga dapat memuji dan memberi ulasan positif jika memang pertunjukan yang disaksikannya memiliki hal positif.
Jadi hari ini, kalian akan bermain sebagai kritikus. Seorang kritikus yang baik, tidak hanya berkata “aku suka” atau “aku tidak suka”, tetapi dapat menjelaskan hal-hal apa yang dia sukai atau tidak dia sukai dari pertunjukan yang disaksikannya. Ia juga memberikan komentar tertulis atas hal-hal yang diamati dalam pertunjukan. 
Kritikus yang baik menggunakan bahasa yang mudah dimengerti pembacanya dan istilah-istilah yang umum di dalam dunia seni pertunjukan. Contohnya, dia tidak akan berkata “orang ini mainnya bagus nih”, tetapi mungkin akan menuliskan “pemeran ayah di dalam cerita ini berakting dengan baik”. 
Tangan Kritikus
Guru membagikan media pembelajaran bernama ‘Tangan Kritikus, yaitu kartu berbentuk tangan terkepal dengan jempol terangkat (seperti like) berwarna hijau dan berwarna merah. Masing-masing peserta didik memperoleh sepasang kartu tersebut. Kartu tersebut mewakili pendapat peserta didik atas pernyataan yang diberikan gurunya terkait dengan pertunjukan yang mereka saksikan sebelumnya. Jika peserta didik setuju dengan pernyataan gurunya, maka mereka mengangkat kartu “suka”. Jika tidak setuju, maka peserta didik mengangkat kartu “tidak suka”.
Guru memberikan beberapa pernyataan dan peserta didik diminta merespon sesuai pernyataan tersebut. Tahap ini hanya sebagai pengantar sehingga tidak masalah jika peserta didik memiliki jawaban yang berbeda-beda.
Beberapa pilihan pernyataan:
• Saya suka dengan pertunjukan ini.
• Pemainnya berakting dengan lucu.
• Semua pemain berakting dengan baik.
• Pertunjukan ini adalah pertunjukan yang membuat saya merasa sedih.
(tambahkan pertanyaan lain, bisa juga meminta salah satu peserta didik memberikan pernyataan)
Selanjutnya, guru membahas pertunjukan bersama dengan peserta didik dan peserta didik menuliskan hasil diskusi dalam LKPD ‘Kritikus yang Baik’. Guru membagikan LKPD kepada setiap peserta didik dan kemudian memandu pengisiannya. Kegiatan ini melatih peserta didik untuk mengenal istilah-istilah yang tepat dalam memberikan opini terkait pertunjukan yang ditontonnya.
Guru mulai dengan menanyakan bagian apa yang paling disukai oleh peserta didik. Ajaklah peserta didik berdiskusi dan mengutarakan pendapatnya. Setelah itu, berikan waktu kepada peserta didik untuk menuliskan jawaban mereka di LKPD. Pada pertanyaan nomor 2, mintalah peserta didik terlebih dahulu memilih salah satu karakter dari pertunjukan yang mereka tonton dan menuliskan nama mereka di LKPD.
Nomor 3 adalah bagian terpenting. Guru menanyakan mengenai akting dari pemeran yang memainkan karakter yang mereka tuliskan di nomor 2. Tanyakan kepada peserta didik alasan mereka mengatakan sebuah akting baik atau buruk.
Jawaban peserta didik umumnya mengacu kepada kesungguhan pemain saat berperan dan serta kemiripannya dengan karakter yang diperankan. Gali terus dengan pertanyaan pancingan seperti “apa yang dilakukan pemeran tersebut sehingga kamu merasa dia mirip dengan karakter yang diperankannya?” agar jawaban peserta didik semakin spesifik menyinggung mengenai aspek olah vokal, seperti volume suara, intonasi suara, artikulasi, dan gaya bicara.
Simpulkan hasil diskusi dengan memberikan penekanan khusus bahwa olah vokal adalah salah satu tanda dari akting yang baik yang terlihat saat pemeran memainkan intonasi suaranya untuk memberitahu kita emosi yang sedang dirasakan, berbicara dengan volume dan artikulasi yang jelas, dan gaya bicaranya menyerupai karakter yang diperankan. Berikan waktu kepada peserta didik untuk mengisi LKPD-nya.

Kegiatan Penutup
Bagikan lembar di bawah ini kepada peserta didik dan mintalah peserta didik untuk berefleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaannya. Setelah peserta didik selesai mengisi lembar tersebut, kumpulkan lembarannya dan apresiasi hasil pekerjaan yang telah dilakukan bersama.
	LEMBAR REFLEKSI DIRI
TANGGAL : ___________________
NAMA : ___________________
Aku mampu menggunakan istilah-istilah yang tepat saat memberi kritik
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik
Aku mampu menguraikan pendapat ku dengan jelas
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik
Aku mampu memberikan kritik secara objektif
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik
Aku mampu mengapresiasi karya teater tradisional
Buruk < 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 > Sangat Baik


.
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Pendapatku
Material: Lembar Kegiatan Peserta Didik
Pada kegiatan pembelajaran alternatif, peserta didik bisa langsung mengkritik dan memberi pendapat pertunjukan teater tradisional yang sudah ditonton sebelumnya dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar kegiatan peserta didik.

	E.  ASESMEN

	TP yang dinilai pada langkah ini:
Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.

Tabel 3.8 Asesmen
	Mulai Berkembang
	Berkembang
	Sangat Berkembang

	Belum menggunakan terminologi yang tepat dan atau tidak melengkapi bagian-bagian yang ditanyakan.
	Mengisi tabel dengan lengkap, jelas, dan terminologi (bagian yang di bold) dengan tepat.
	Melakukan standar berkembang, namun juga memindahkannya dalam bentuk paragraf


.

	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang kritikus yang baik.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.








	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KRITIKUS YANG BAIK

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Tabel 3.9 Kritikus yang Baik
	No
	Panduan Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apa yang kamu sukai dari pertunjukan ini?
	

	2
	Pilihlah salah satu karakter yang ada di dalam cerita!
	

	3
	Bagaimana dengan akting pemeran  karakter tersebut?
• Apakah dia terlihat bersungguh-sungguh saat berakting?
• Apakah suara dan dialognya terdengar dengan jelas?
• Apakah gaya bicaranya cocok dengan karakternya?
• Apakah nada bicaranya (intonasinya) sesuai dengan emosyina?
	

	4
	Tambahkan di kolom ini jika ada hal lain dari pertunjukan tersebut yang ingin kamu komentari.
	



Buatlah sebuah kritik (ulasan) terhadap akting salah satu pemeran berdasarkan kemampuan olah vokalnya!
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________
_______________________________________________________


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PENDAPATKU

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Apa hal yang kamu suka dan tidak sukai dari pertunjukan ini?
	






Bagaimana pendapatmu terhadap akting para pemain yang ada di pertunjukan ini?
Contoh: Suara terdengar jelas, ekspresi dan emosi terlihat, gaya bicara sesuai karakter.
	






Bagaimana pendapatmu terhadap keseluruhan pertunjukan ini?
Contoh: Jalan cerita menarik, musik sesuai dengan cerita, kostumnya unik, dan lainnya.
	















MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 6
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Agen Mata-Mata
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.
Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa
Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.
Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 
Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..
Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Peserta didik akan menerapkan given circumstances (situasi tertentu) Stanislavski secara sederhana dan menyenangkan lewat kegiatan menjadi mata-mata bagi sebuah kerajaan. Peserta didik akan mempelajari salah satu karakter dari berbagai cerita rakyat, legenda, atau dongeng setempat yang mereka ketahui. Hasil dari penggaliannya dituangkan dalam sebuah surat rahasia yang dikirimkan kepada kerajaannya.
[image: ]

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Siapa yang kalian mata-matai?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	[image: ]
· Guru menyiapkan seluruh material dan lembar kegiatan yang dibutuhkan.
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Kegiatan Pembuka
Buka kelas dengan sapaan seperti biasa, lalu ajak peserta didik untuk melakukan kegiatan pembukaan yang bisa diambil pada langkah 3 unit ini atau  melakukan kegiatan di bawah ini:
Berkemas
Instruksi untuk guru:
· Minta peserta didik untuk menyebar ke seluruh ruangan sendiri-sendiri dan beri jarak antar masing-masing peserta didik.
· Lalu minta peserta didik untuk membayangkan bahwa mereka sedang mengemas tas untuk pergi ke suatu acara; pergi berlibur, pergi ke sekolah, pergi menginap di rumah teman, dan lainnya. Peserta didik dibebaskan untuk menjadi karakter apapun dan memilih acara apapun, tetapi mereka harus mempunyai satu emosi yang harus disampaikan.
· Beri peserta didik waktu beberapa menit untuk mempersiapkan gerakan mime saat mereka mengemasi sesuai dengan karakter, situasi dan emosi yang sudah mereka pilih.
· Setelah waktu habis, minta anak berkumpul dalam lingkaran dan masing-masing peserta didik diminta untuk mempresentasikan gerakan mime saat mereka berkemas. Jika gerakan yang diperagakan dirasa tidak jelas karakter dan situasinya, guru bisa meminta peserta didik untuk memberikan penjelasan sedikit mengenai gerakan mimenya.

Kegiatan Inti
Mula-mula, pastikan peserta didik telah mengetahui mengenai terminologi ‘agen mata-mata’ atau ‘agen rahasia’. Setelah itu, beritahu mereka bahwa pada kegiatan berikut, peserta didik akan bermain sebagai agen mata-mata.
Kalian tentu sudah mendengar banyak cerita rakyat/legenda/dongeng di daerah kita, bukan? Bayangkan kalian hidup pada masa itu dan menjadi agen rahasia.
Tugas kalian adalah secara diam-diam mengamati dan melaporkan kepada raja mengenai sosok-sosok yang ada di sekitar kalian. Kalian akan diberikan sebuah dokumen dan tugas kalian sebagai mata-mata adalah mengisinya selengkapl-engkapnya agar kerajaan dapat mengetahui profil lengkap dari sosok yang kalian mata-matai.
Siapa yang kalian mata-matai? Siapapun! Asalkan tokoh tersebut benar-benar ada dan disebutkan di dalam cerita. Nah, mula-mula, mari kita daftarkan semua cerita rakyat yang kalian ketahui agar kita bisa segera memulai permainannya.
Untuk membantu peserta didik agar lebih mudah menentukan pilihan tokoh yang akan mereka mata-matai, buatlah tabel sederhana untuk mendaftarkan sosok-sosok yang ada di dalam cerita dengan format sebagai berikut:
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Setelah semua judul didaftarkan dan peserta didik menentukan pilihannya, bagikan LKPD Laporan Rahasia kepada peserta didik lalu jelaskan bagian demi bagian yang harus diisi sampai peserta didik memahami apa yang harus dikerjakan. Ingatkan bahwa laporan yang baik adalah jika semua bagian dapat terisi dengan lengkap, jelas, dan sesuai dengan karakter tokoh tersebut di dalam cerita aslinya (pastikan peserta didik juga sudah mengetahui cerita dari tokoh yang ingin dimata-matai). Jika ada detil yang tidak terdapat di dalam cerita, peserta didik harus mengarangnya sesuai imajinasi sendiri, tetapi harus tetap konsisten dan sesuai dengan jalan cerita.
Kegiatan ini dilakukan hanya jika waktunya dirasa cukup. Kumpulkan LKPD yang telah dikerjakan peserta didik untuk diperiksa. Jika waktunya masih tersedia, pilih beberapa hasil pekerjaan peserta didik, kemudian bacakan ciri-ciri fisik dan sifat karakter ini, lalu minta peserta didik lain untuk menebak nama dari tokoh yang digambarkan. Di sini peserta didik akan belajar mengenal sebuah tokoh dari ciri-cirinya. Jika peserta didik kesulitan, berikan petunjuk seperti judul cerita atau inisial nama tokoh tersebut.

Kegiatan Penutup
Refleksi
· Menurutmu, mengapa kamu bermain mata-mata hari ini? Apakah ada kaitannya dengan kemampuanmu dengan bermain teater? (Jawaban yang diharapkan adalah bahwa berlatih mengobservasi/mengamati diperlukan sebagai referensi bagi seseorang dalam berakting).
· Apakah menentukan/menemukan ciri-ciri sebuah tokoh adalah hal yang sulit? Dimana letak kesulitannya?
• Bantuan seperti apa yang kamu harapkan dari gurumu?
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Jika peserta didik sudah terbiasa dengan penggunaan gawai, maka LKPD Laporan Mata-mata bisa diberikan dalam bentuk google form dan instruksi serta link google form-nya dapat dipindahkan ke dalam google slide/PDF 

	E.  ASESMEN

	Tabel 3.11 Asesmen
	Mulai berkembang:
Menjawab pertanyaan secara acak dan banyak bagian yang tidak lengka
	Berkembang:
Menjawab pertanyaan 1, 2, dan 3 dengan relatif lengkap, tetapi hanya menuliskan penampilan fisik untuk nomor 4.
	Sangat berkembang:
Menjawab pertanyaan 1,2,3, dan 4 dengan lengkap, termasuk menemukan / menciptakan ciri-ciri fisik unik dari tokohnya.

	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Mulai Berkembang’]
	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Berkembang’]
	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Sangat
berkembang’]




	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang agen mata-mata.
Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	KRITIKUS YANG BAIK

Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 7
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Siapa Kamu?
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.
Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 
Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..
Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Kegiatan ini merupakan lanjutan kisah imajinatif mengenai mata-mata dan sosok yang diam-diam diamati. Namun, kali ini peserta didik berperan sebagai tokoh yang dimata-matai. Pada langkah ini, peserta didik mengeksplorasi dan berlatih improvisasi dengan menuliskan monolog atas situasi yang sedang dialami.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana perasaanmu jika kamu berada di tempat baru yang tidak ada yang kamu kenal?
· Bagaimana perasaanmu? Apa yang kamu pikirkan? Lalu jika Raja meminta kamu untuk memperkenalkan diri di depan yang lain, seperti apa perasaanmu? Apa yang ingin kamu lakukan? Bagaimana kamu harus memperkenalkan diri?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Guru menyiapkan seluruh material dan LKPD yang dibutuhkan.
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Kegiatan Pembuka
Sebelum melakukan kegiatan inti, lakukan pemanasan dengan bermain ‘Jembatan dialog’

Berkemas
Material: Kartu tugas (terlampir)
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Minta peserta didik membacakan dialog yang telah mereka buat di tempat masing-masing. Ingatkan peserta didik untuk menampilkannya senatural mungkin, tanpa intonasi yang dibuat-buat melainkan seperti benar-benar berdialog di keseharian. Semakin natural, semakin baik. Tutup permainan ini dengan memuji kreativitas peserta didik dalam membuat dialog dan memberitahu peserta didik bahwa dalam kegiatan selanjutnya pun, peserta didik akan berlatih membuat dialog.


Kegiatan Inti
Jelaskan bahwa kegiatan ini melanjutkan kisah mata-mata di langkah sebelumnya. Tetapi, kali ini peserta didik akan berperan sebagai tokoh tersebut.
Bayangkan seandainya kamu adalah tokoh tersebut. Berkat informasi dari seorang agen mata-mata, kerajaan A berhasil membawamu ke tempat mereka. Saat ini, kamu berhadapan dengan raja, dikelilingi oleh puluhan pemimpin kerajaan tersebut. Kamu tidak tahu mengapa kamu dibawa ke sana. Bagaimana perasaanmu?
Lakukan tanya jawab dengan peserta didik. Melalui kegiatan tanya jawab ini, peserta didik dilatih untuk berimajinasi dan menempatkan dirinya dalam situasi di dalam cerita sesuai konteksnya. Jika ada peserta didik yang terlihat kesulitan, jembatani dengan memberikan ilustrasi sehari-hari yang dekat dengan mereka. 
Bagaimana perasaanmu jika kamu berada di tempat baru yang tidak ada yang kamu kenal? Ternyata, kamu berada di antara orang-orang penting di sebuah kerajaan. Bahkan, raja pun saat ini berdiri di hadapanmu. Kamu tidak tahu nasib apa yang akan menimpamu dan raja juga belum berkata apa-apa sampai sekarang.
Bagaimana perasaanmu? Apa yang kamu pikirkan? Lalu jika Raja meminta kamu untuk memperkenalkan diri di depan yang lain, seperti apa perasaanmu? Apa yang ingin kamu lakukan? Bagaimana kamu harus memperkenalkan diri?
Pertanyaan berikut yang mungkin ditanyakan peserta didik adalah mengenai apa yang harus disampaikan dalam perkenalan. Anda bisa mengacu pada hal-hal yang biasa diucapkan orang ketika berkenalan, yaitu nama, usia, asal-usul, dan sifat tokoh tersebut.
Jika peserta didik sudah mengerti apa yang harus dilakukan, bagikan LKPD Dialog Perkenalan Diri untuk diisi (terlampir.)
Selama peserta didik mengerjakan, guru berkeliling untuk membantu peserta didik yang membutuhkan dukungan lebih. Dorong peserta didik untuk menuliskan dengan jelas emosi yang mereka rasakan dan membuat dialog yang menggambarkan emosi yang sedang terjadi. Guru sangat berperan dalam tahap ini untuk memberi banyak contoh kepada peserta didik tentang contoh-contoh dialog yang mengacu pada emosi tertentu. Usahakan menggali jawaban dari peserta didik dengan pertanyaan pemancing dan tidak mendikte anak tentang apa yang harus dituliskannya. Peserta didik yang sudah selesai bisa bertukar hasil pekerjaannya dengan teman-temannya yang sudah selesai untuk saling mendengarkan dan memberikan kritik.

Kegiatan Penutup
Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, minta peserta didik untuk mengumpulkan LKPD lalu ajak peserta didik untuk berdiskusi santai dan merefleksikan kegiatan pada hari itu bersama-sama.
• Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti kelas hari ini?
• Apa yang kamu pelajari dari kelas ini?
• Apakah kamu merasa dapat bermain peran dengan lebih baik saat ini?
Mengapa kamu berpikir demikian?
Guru menutup kelas dengan memberitahu peserta didik bahwa di langkah selanjutnya, peserta didik akan membacakan dialog yang telah mereka buat di depan teman-temannya.
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Jika guru berhalangan hadir, guru bisa menyiapkan LKPD Dialog Perkenalan Diri beserta instruksi lengkap dan arahkan peserta didik untuk mengerjakannya secara mandiri.

	E.  ASESMEN

	Tabel 3.11 Asesmen
	Mulai berkembang:
Menjawab pertanyaan secara acak dan banyak bagian yang tidak lengka
	Berkembang:
Menjawab pertanyaan 1, 2, dan 3 dengan relatif lengkap, tetapi hanya menuliskan penampilan fisik untuk nomor 4.
	Sangat berkembang:
Menjawab pertanyaan 1,2,3, dan 4 dengan lengkap, termasuk menemukan / menciptakan ciri-ciri fisik unik dari tokohnya.

	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Mulai Berkembang’]
	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Berkembang’]
	[nama-nama peserta didik yang masuk kategori ‘Sangat berkembang’]


.

	F.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang siapa kamu?.

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.











	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
DIALOG PERKENALAN DIRI


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

Tabel 3.12 Dialog Perkenalan Diri

	Situasi:
Kamu berada di sebuah istana yang tidak kamu ketahui dimana lokasinya dan di depanmu saat ini sudah duduk sang Raja. Raja memerintahkan untuk memperkenalkan diri. Raja bertanya: ‘siapa kamu?’


	Tuliskan perasaanmu saat mengalami situasi ini!


	

	Tuliskan dialog kamu saat memperkenalkan diri pada saat itu (paling sedikit 2 kalimat dan paling banyak 5 kalimat)!


	














MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI TEATER FASE C KELAS 5
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase C, Kelas / Semester
Unit 3
Kegiatan 8
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Teater
V (Lima)  / II (Genap)
Menjadi Sebuah Karakter
Siapa Kamu? (2)
2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase C
Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, belajar bertanggung jawab atas peran masing- masing, mampu memberi respon dan antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.
Fase C Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar pemeranan harus dilakukan sebagai cara penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan membaca naskah dengan artikulasi vokal yang jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, mencatat dan merekam sampai pada proses gladi resik.

	Menciptakan Making/Creating)
	Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, menciptakan naskah orisinil sederhana (alur permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. Secara umum, dalam merancang pertunjukan dilakukan dengan membuat  desain  pertunjukan  dan menampilkan sebuah pertunjukan secara sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Penggalian ingatan emosi dengan mengingat peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain serta mulai memberi saran perbaikan.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking Artistically)
	Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik panggung dan memahami tata kerja ansambel dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja sama dengan orang lain.

	Berdampak (Impacting)
	Proses belajar dan produk akhir mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami   adanya   aturan   dalam   bermain teater dan kerja ansambel serta mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan (gotong royong).





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Mengenali emosi dan pengaruhnya
· Menggambarkan pengaruh orang lain, situasi, dan peristiwa yang terjadi terhadap emosi yang dirasakannya serta menggambarkan perbedaan emosi yang dirasakan pada situasi yang berbeda.

Bernalar Kritis
· Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi dan gagasan
· Mengumpulkan, membandingkan, mengklasifikasikan, dan memilih informasi dari berbagai sumber.
· Mengklarifikasi informasi dengan bimbingan orang dewasa

Kreatif
· Elemen menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal: Menghasilkan karya dan tindakan untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, mengapresiasi serta mengkritik karya dan tindakan yang dihasilkan diri dan orang lain.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Panduan Guru Seni Teater untuk SD Kelas V.
· Lampu ruang kelas yang memadai.
· Ruang kelas yang cukup luas.
· Musik/Lagu
· Laptop/PC
· Pengeras Suara
· Jaringan Internet
· Pengalaman guru.


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran : 
Mengalami 
· Mengevaluasi unsur-unsur seni teater dari pertunjukan yang ditonton dengan menggunakan terminologi yang tepat.
· Menirukan cara bertutur karakter sesuai sifat karakter tersebut.
Menciptakan 
· Bermain dalam berbagai situasi imajinatif.
· Menuliskan dialog-dialog yang responsif terhadap situasi di dalam cerita. 
Merefleksikan  
· Mengatribusi berbagai emosi yang muncul dari sebuah penampilan atau pertunjukan.
Berpikir dan bekerja secara artistik 
· Memberikan kritik konstruktif atas sebuah penampilan..
Berdampak 
· Menghargai sebuah pertunjukan dengan menjadi penonton yang apresiatif dan kritis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Kegiatan ini merupakan lanjutan kisah imajinatif mengenai mata-mata dan sosok yang diam-diam diamati. Namun, kali ini peserta didik berperan sebagai tokoh yang dimata-matai. Pada langkah ini, peserta didik mengeksplorasi dan berlatih improvisasi dengan menuliskan monolog atas situasi yang sedang dialami.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Siapa kamu?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN
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· Guru menyiapkan seluruh material dan LKPD yang dibutuhkan.
· Guru baca dulu LKPD peserta didik dan kalau ada yang terlihat kurang paham, pakai waktu awal untuk menjelaskan kembali..
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Kegiatan Pembuka
Sebelum melakukan kegiatan inti, lakukan pemanasan dengan bermain permainan yang sudah pernah dilakukan sebelumnya pada unit 1 atau 2. Guru bisa menyepakatinya dengan peserta didik atau minta peserta didik untuk memilih.

Kegiatan Inti
Ingatkan peserta didik tentang kisah minggu lalu bahwa tokoh dari cerita tradisional yang telah mereka pilih saat ini berada di depan raja dan harus memperkenalkan diri. Jika di langkah sebelumnya peserta didik telah membuat dialog apa yang akan disampaikan, maka pada langkah ini peserta didik akan membacakan dialog tersebut.
Kembalikan LKPD peserta didik dan mintalah mereka berlatih untuk membacakan dialog tersebut sesuai dengan karakter/sifat/emosi yang dituliskan. Beberapa hal yang guru perlu ingatkan kepada peserta didik
· Ingat kembali tokoh yang akan diperankan. Seperti apa sifatnya?
· Sifat berhubungan dengan cara seseorang berbicara. Gaya berbicara orang yang pemarah berbeda dengan orang yang sabar. Intonasi saat sedang sedih tentu berbeda dengan intonasi pada saat sedang bersemangat.
· Ingat kembali pelajaran di Kelas 3 dan Kelas 4 tentang bermain peran sebagai sebuah karakter. Apa saja langkah-langkah saat ingin berekspresi?
· Gunakan intonasi yang natural dan sesuai dengan karaktermu, tidak perlu berlebihan atau terlalu dibuat-buat.
· Pastikan volume suara dan intonasi tepat dan sesuai dengan sifat tokoh yang peserta didik perankan.
· Jika peserta didik mampu, tambahkan gaya bicara tertentu yang sesuai dengan sifat dan usia tokoh tersebut.
Saat berlatih, akan lebih mudah jika dilakukan secara berpasang-pasangan agar peserta didik dapat saling memberi masukan untuk temannya. Aturlah pasangan dengan cara mengacak agar adil. Peserta didik
Amati peserta didik sambil berkeliling kelas. Berikan berbagai ide dan peragakan contohnya kepada peserta didik-peserta didik yang kesulitan. Berikan apresiasi bagi peserta didik yang telah lancar atau menemukan ide menarik ketika bercerita.
Sebelum permainan dimulai, bagikan LKPD ‘Menjadi penonton’ kepada setiap peserta didik. Jelaskan bahwa pada akhir dari setiap penampilan peserta didik diminta memberikan penilaian terhadap penampilan seorang temannya.
Kegiatan dimulai. Satu per satu peserta didik akan maju ke depan dan guru (yang berperan sebagai raja) akan bertanya “Siapa kamu?” Peserta didik berperan sebagai sosok tertentu kemudian menceritakan dirinya dalam 3-5 kalimat yang telah mereka latih sebelumnya. Pada saat adegan ini berlangsung peserta didik pasangannya mengamati dan memberikan komentar di LKPD ‘Menjadi Penonton’.
Setelah itu, maka giliran sang teman yang menonton memerankan adegannya dan temannya yang baru selesai berperan memberikan penilaian atas penampilan temannya.


Kegiatan Penutup
Refleksi
Jika semua telah selesai, maka saatnya untuk melakukan refleksi. Pertanyaan kunci pada langkah ini adalah
•   Bagikan kepada teman-temanmu bagaimana caramu berperan dengan baik.
Apakah setiap orang memiliki cara yang berbeda atau semuanya sama?
•   Apa tantangan yang kamu hadapi untuk dapat menirukan tokohmu dengan baik?
•   Apakah kamu puas dengan penampilanmu? Jika bisa diulang, apa yang akan kamu perbaiki dari penampilanmu?
•   Apa hal menyenangkan yang kamu lakukan sepanjang Unit 3 ini?
Tutup Unit 3 dengan mengulas kembali hal-hal penting untuk diingat dan dipahami oleh peserta didik sambil bercerita pengalaman belajar sepanjang unit yang telah berlalu.

	E.  REFLEKSI GURU

	•  Kegiatan keberapakah yang paling berkesan untuk saya? Mengapa?
•  Pada kegiatan keberapa murid paling belajar banyak?
•  Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
•  Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

	F.  ASESMEN

	Rubrik Penilaian Siapa Kamu (untuk guru)
Tabel 3.13 Rubrik Penilaian Siapa Kamu
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	G.  PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
· Bagi siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik materi ini, Guru dapat menginformasikan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Di antaranya informasi berbagai media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentang siapa kamu? (2)

Remedial
· Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.





	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PENILAIAN MANDIRI


Tanggal                      : ___________________
Nama Peserta Didik  : ___________________

	1.  Siapa karakter saya?
	

	2.  Bagaimana sifatnya?
	

	3.  Emosi apa yang dirasakan oleh saya pada saat adegan tersebut terjadi?
	

	4.  Inilah cara saya memperkenalkan diri dalam situasi tersebut...
	



	Nama teman saya
	

	Karakter yang diperankan
	

	Lingkari jawaban yang kamu pikir menggambarkan temanmu:
	Apakah dialog temanmu terdengar dengan jelas?
	Ya
	Tidak

	Apakah temanmu mengubah gaya bicaranya menjadi mirip tokoh yang ia perankan?
	Ya
	Tidak





	Bagaimana pendapatmu tentang intonasi yang digunakan temanmu?








	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	BAHAN BACAAN GURU
METODE STANISLAVSKI
Metode Stanislavski atau biasa dikenal dengan “The System” merupakan sebuah metode yang diciptakan oleh seorang praktisi teater berasal dari Rusia, yaitu Konstantin Stanislavski yang lahir tahun 1863. Hingga kini, “The System” terus digunakan dalam teori dan praktik keaktoran di dunia.
Metode ini merupakan sistem pelatihan aktor yang terdiri dari berbagai teknik berbeda yang dirancang untuk memungkinkan aktor menciptakan karakter yang dapat dipercaya dan membantu para aktor untuk benar-benar menempatkan diri mereka sebagai karakter. Beberapa teknik yang dicetuskan Stanislavski dan sering digunakan adalah Given Circumstances dan Magic If.
Given Circumstances
Stanislavski mengatakan, sebelum seorang aktor dapat mengembangkan perasaan dan tanggapan emosional untuk karakter tersebut, aktor harus menguasai fakta dan setiap keadaan (circumstance) kecil dalam lakon yang akan dimainkan. Stanislavski mengembangkan pertanyaan-pertanyaan berikut, yang dirancang untuk membantu aktor membayangkan keadaan karakter mereka, sehingga membawakan penampilan mereka yang lebih jujur.
•   Siapa saya?
Aktor menentukan detail latar belakang karakter seperti nama, usia, lokasi, pendidikan, profesi, suka, tidak suka, dan sebagainya. Aktor disarankan untuk menuliskan semua yang karakter katakan tentang diri mereka sendiri dan apa yang orang lain katakan tentang karakter tersebut.
•   Di mana saya?
Aktor tersebut mencatat atau menentukan lokasi yang tepat dari setiap adegan, bersama dengan perasaan karakter tentang lokasi tersebut.
•   Kapan?
Aktor menentukan kapan situasi tersebut terjadi, abad, musim, waktu, dan seterusnya. Detail tentang waktu akan memberikan informasi kepada aktor tentang keadaan pikiran karakter saat itu.
•   Apa yang karakter inginkan?
Merupakan pertanyaan yang ditanyakan aktor pada dirinya sendiri untuk menentukan tujuan karakter dalam adegan tersebut. Memahami tujuan karakter membantu aktor mewujudkan karakter tersebut secara aktif.
•   Mengapa karakter menginginkannya?
Memahami mengapa karakter menginginkan apa yang mereka inginkan akan memberi aktor dorongan untuk mengejar tujuan mereka dalam adegan dan berkomitmen pada setiap tindakan mereka.
•   Bagaimana karakter mendapatkannya?
Aktor menentukan ‘rencana permainan’ karakter dalam adegan untuk mencapai tujuan yang diinginkan karakter.
•   Apa yang perlu karakter atasi?
Aktor menentukan hambatan apa yang karakter hadapi dalam adegan. 
Menentukan hambatan karakter akan membantu aktor tersebut menemukan taktik yang berguna untuk dicoba dalam adegan-adegan tersebut.
Magic If
Stanislavski mendeskripsikan Magic If sebagai kemampuan imajinasi untuk membayangkan keadaan karakter. Teknik ini membantu aktor untuk menempatkan diri pada posisi karakter. Pada teknik ini, aktor diminta untuk bertindak seolah-olah sang aktor berada dalam keadaan tersebut. Sehingga ketika sesuatu terjadi pada karakter dalam suatu lakon, aktor dapat memahami bagaimana tanggapan karakter karena aktor sudah memahami banyak hal mengenai dunia karakter yang dimainkannya.
Pertanyaan besar yang selalu digunakan dalam latihan pengembangan teknik ini adalah “what if...?” (bagaimana jika...?) atau “what would you do IF you were in that situation” (apa yang akan kamu lakukan JIKA kamu berada di situasi tersebut?)
Dengan memvisualisasikan situasi imajiner, dan kemudian memproyeksikan diri aktor ke dalamnya sebagai orang yang berbeda, aktor dapat menjalani seluruh pengalaman dan emosi yang tidak pernah tersedia bagi kita dalam kenyataan.
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BAHAN BACAAN GURU
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	C.   GLOSARIUM

	Artikulasi      : Cara pelafalan atau pengucapan kata.
Intonasi          : Ketepatan pengucapan dan irama kalimat dalam dialog.
Karakter        : Seseorang yang digambarkan dalam drama, novel, atau karya artistik lainnya.
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